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ABSTRACT

Small and Medium Enterprises (SMEs) play a strategic role in the national economy, including in the catfish farming sector
which has shown significant growth in Indonesia. Despite having promising profit potential, many catfish farming SMEs
have not yet implemented an optimal cost recording system, making it difficult to determine an accurate cost of production
(COP). This study aims to identify and analyze cost elements in catfish farming through the application of basic cost
accounting. The research was conducted directly at a micro catfish farming business in Cigudeg District, Bogor Regency,
using a quantitative descriptive approach. Data were obtained through structured interviews and field observations, then
analyzed by categorizing costs into fixed and variable costs. The results of the study indicate that the application of basic
cost accounting, which produces a cost of Rp 1,775 per fish, is very helpful for business actors in understanding the cost
structure, setting rational selling prices, and planning finances more accurately. The results of the study indicate that the
application of basic cost accounting is very helpful for business actors in understanding the cost structure, setting rational
selling prices, and planning finances more accurately . With a good understanding and application of cost accounting,
catfish farming SMEs can improve business efficiency and competitiveness in the market.
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ABSTRAK

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, termasuk dalam
sektorbudidaya ikan lele yangmenunjukkan pertumbuhan signifikan dilndonesia. Meskipun memiliki potensi
keuntungan yangmenjanjikan, masih banyak pelaku UKM budidaya ikan lele yangbelum menerapkan sistem
pencatatan biaya secara optimal, sechingga menyulitkan dalam penentuan harga pokok produksi (HPP) yang
akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis elemen biaya dalam budidaya kan
lele melalui penerapan akuntansibiaya dasar. Penelitian dilakukan secara langsung di salah satu usaha mikmo
budidaya lele di Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
diperoleh melalui wawancara terstruktur dan observasi lapangan, kemudian dianalisis dengan
mengelompokkan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Perhitungan HPP dilakukan menggunakan
Microsoft Excel untuk memudahkan analisis dan simulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
akuntansibiaya dasarsangat membantu pelakuusaha dalam memahamistrukturbiaya, menetapkan harga jual
lele yangrasional, serta merencanakan keuangan secara lebih tepat yaitu Rp 1775/ekor. Dengan pemahaman
dan penerapan akuntansibiaya yang baik, UKM budidaya ikan lele dapat meningkatkan efisiensi usaha dan
daya saing dipasar.

Kata Kunci: Budidaya ikan lele, Biaya tetap, Biaya variabel, Harga pokok produksi, UKM
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1. PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegangperan penting dalam mendorongpertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu sektor UKM yang
berkembangpesat di indonesia adalah budidaya ikan lele (Alfian & Sumarni, 2020). Selain permintaan pasar
yang tinggi, budidaya ikan lele juga dinilai lebih efisien dan memiliki potensi keuntungan yangmenjanjikan.
Namun demikian, masih banyak pelaku UKM sektor ini yang belum menerapkan sistem pencatatan biaya
secara optimal, sehingga menyulitkan mereka dalam menentukan harga pokok produksisecara akurat (Salihi
etal, 2023).

Penerapan akutansi biaya dasar menjadi sangat penting bagi UKM budidaya ikan lele agar dapat
mengidentifikasi dan mengelola elemen biaya, seperti harga pokok produksi. Dengan pemahaman yang baik
mengenaiakutansibiaya dasar, pelakuusaha dapatmengambilkeputusanyanglebih tepat terkait pengendalian
biaya, penerapan harga jual, hingga perencanaan keuangan jangka Panjang (Tita Rahmawati & Ari Pertiwi,
2021). Namun masih banyak UKM yangbelum menerapkan akutansibiaya secara optimal. Halini disebabkan
oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan dan menghitung HPP .

HPP merupakan total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk, yang terdiri dari
biaya bahanbaku,biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. InformasimengenaiHPP sangatpenting
sebagaidasarpenerapanharga jual, perencanaan produksi,dan pengambilan keputusan bisnis lainnya. Tanpa
perhitungan HPP yangbenar, pelaku usaha beresiko menetapkanharga jualyangtidak menutup biaya produksi
yang pada akhirnya dapat merugikan usaha (Amiret al., 2023).

Usaha budidaya ikan lele bagian dari sektor UKM yang memiliki peluang besar untuk berkembang
apabila pelaku usaha memahami pentingnya pengelolaan biaya dan perhitungan HPP secara akurat dengan
perhitungan HPP dengan tepat,pelaku usaha dapat mengetahuistrukturbiaya yangditanggung selama proses
budidaya, mulai dari pengadaan bibit, pakan, perawatan kolam, hingga panen. Hal ini memungkinkan
pengembalian keputusan usaha yanglebih rasional, seperti dalam menetapkan harga jualyangkompetitif dan

strategi efisiensi biaya (Damanik et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara langsungdilapangan pada salah satu usaha mikro budidaya ikan lele
yangberlokasidi kecamatan Cigudeg, kabupaten Bogor, Jawa Barat. Lokasiinidipilih secara purposifkarena
wilayah tersebut terdapatsalah satuusahabudidayaikan lele dengan skala kecil yang dikelola oleh keluarga
peneliti. Meskipun bukan merupakan kawasan sentral budidaya lele, usaha ini dinilai representatif untuk
menggambarkan kondisi rill pembesaran lele dalam skala rumah tangga. Kemitraan personal juga
memudahkan proses observasi dan pengumpulan data secara langsung, dengan responden utama adakh
peternak lele aktif yangtelah mejalankan usaha selama minimalsatu tahunsecara bekelanjutan (Purba etal,
2023).

Pendekatan penelitian menggunakan analisis Harga Pokok Produksi (HPP) dimana metode ini
menentukan jumlah biaya produksi yang terjadi sebagai dasar dalam penentuan harga jual yang kompetitif
(Hambali & Apriliana, 2025). Metode HPP dilakukan dengan menentukan biaya tetap dan biaya variabel
dengan tahapan sebagaipengumpulan dan analisis data sebagaiberikut:

2.1.METODE PENGUMPULAN DATA

Jenis penelitian yangdigunakandalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenaifakta-
fakta dilapangan (Subangkit etal., n.d.). Pendekatan kuantitaif dipilih karena dapat menangkap dinamika dan
konteksusaha secara lebith mendalam termasuk keputusanmanajerial yang diambil oleh pelaku usaha dalam
mengelola biaya produksi (Firdaus et al., 2023).

Seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang
dikumpulkan oleh peneliti dari lapangan. Data primer diperoleh langsung dari pelaku usaha melalui
wawancara terstruktur dan observasi lapangan, wawancara dilakukan guna mengetahui komponen biaya
produksi, volume pakan, jumlah benih, serta penggunaan sarana pendukung lainnya. Obervasi dilakukan
untuk mencatat aktivitas budidaya harian secara langsung seperti pemeberian pakan, perawatan lele, dan

76
Diana, et al


https://doi.org/10.29244/mxdana30

Jurnal Sosial Terapan

Volume 3: No. 2 2025

E-ISSN 2988-2524

Availale online at https://journal.ipb.ac.id/index.php/jstrsv
DOI: 10.29244/mxdana30

pemeliharaan kolam, yang memungkinkan peneliti menindentifikasi kompenen biaya secara aktual
Penggunaan data primer secara ekslusif bertujuanuntuk mendapatkan gambaranbiaya yangaktualdan sesuai
dengan kondisi nyata dilapangan. Teknik triangulasidilakukan dengan caramengkonfirmasiulanginformasi
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi untuk meningkatkan validitas data (Tanjung, 2024).

22.METODE ANALISIS DATA

Data dianalisis secara deskriptif dengan cara mengelompokkan seluruh pengeluaranyangdicatat selama
satu siklus budidaya ke dalam dua kategori, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap mencakup
pengeluaran yangtidak berubah, sepertisewa kolam atau alatyangsudah dimiliki. Sementara biaya variabel
meliputi bibit ikan, pakan, listrik, tenaga kerja, serta kebutuhan lainnya yang berubah tergantung volume
kegiatan. Total seluruh biaya produksi kemudian dihitung dan dibagi dengan totalhasil Total se luruh biaya
produksi kemudian dihitung dan dibagi dengan total hasil panen untuk menentukan harga pokok produksi
(HPP) (Hambali& Apriliana, 2025). Perhitungan HPP menggunakan perhitungan biaya tetap, variabeldan
biaya tambahan (Overhead cost) sebagai berikut:

2.2.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yangtidak berubah meskipun volume produksiberbeda, terdiri dari penyusutan
kolam dan penyusutan alat produksi, seperti pompa air, drum besi, jaring ikan, dan bambu (Fitria & Nugroho,
2023). Perhitungan biaya tetap adalah sebagai berikut:

Penyusutan Kolam Perbulan =Harga beli/ Umur ekonomis (tahun)

Berdasarkan persamaan daiata maka seluruh perlatanyangdigunakandalam budidaya ikan lele dicatat nilainya
dan diestimasikan masa penggunaanya, sehingga dapat dihitung beban biaya penyusutan per siklus.

2.2.1 Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang meningkat seiring dengan peningkatan jumlah produksi. Dalam
budidaya ini biaya variabel meliputi pembelian bibit lele, pakan lele, dan biaya listrik selama proses
pemeliharaan (Kadriyani et al, 2022). Perumusan biaya variabel adalahs ebagaiberikut: (Kadriyani et al.,
2022).

Biaya Variabel = (jumlah bibit x harga bibit per ekor) + (jumlah bulan x harga pakan per bulan)+ (jumlh
bulan x biaya listrik perbulan).

2.2.3 Biaya Tambahan (Overhead cost)

Biaya Overhead adalah biaya tambahan yang tidak berhubungan langsung dengan produksi fisik ikan,
tetapibiaya initetap dibutuhkan guna mendukungkelancaran proses produksi (Tarigan,2025). Dalam Konteks
budidaya ikan lele berikut, biaya overhead mencakup:

1. Biaya transportasi untuk pengangkutan bahan atau hasil panen dan pengecekan rutin kolam

2. Biaya perbaikan alat, seperti alat mesin pompa air yang di perbaiki sebanyak dua kali

3. Biaya kuota internet/telepon, yang digunakan untuk mendukung komunikasi dengan pelanggan dan
sebagaisarana pendukung pemasaran Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan seluruh kebutuhan
overhead selama masa produksi dengan rumus:

Total Overhead = Tranportasi + Perbaikan mesin + Internet/telepon
2.2.4. Harga Pokok Produksi

Metode HPP digunakan untuk menentukan biaya dasarberdasarkan hasil proses produksi berbasis pada
biaya tetapdanvariavbelbeeserta biaya penunjang. HasilHPP yangrendah menunjukan pelakuusaha memiliki
ruang untuk menetapkan harga jual yang wajar sekaligus memperoleh magrin keuntungan yang memadai
(Asysyifaa et al.,, 2024). Rumus perhitungan HPP adalah sebagaiberikut: (Asysyifaa et al, 2024)
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HPP = Total Biaya Produksi/ Total Hasil Produksi

Analisis HPP dilakukan dengan melakukan pengelompokan biaya, penjumlahan, dan simulasi
perubahan biaya, perhitungan dilakukan dengan menggunakanperangkat lunak yaitu Microsoft Excel. Excel
digunakan karena kemampuannya dalam mengelola data numerik dan menyusun model perhitungan
sederhana hingga kompleks secara akuratdanefisien. Selain itu, fitur-fitur seperti rumus otomatis dan format

tabel membantu menjaga konsistensi dan ketelitian data selama proses analisis (Humairani & Nurlaini,
2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan harga pokok produksi (HPP) merupakan bagian penting dalam evaluasi finansial usaha
budidaya ikan lele. Melalui HPP pelaku usaha dapat menentukan efisiensi produksi, memperkirakan margn
keuntungan, serta merumuskan strategi harga jual yang kompetitif. Dalam penelitian ini, perhitungan HPP
disusun berdasarkan tiga komponen utama, yaitu biaya tetap (Fixed Cost), biaya variable (Variabel Cost), dan
biaya tambahan atau overhead (Overhead Cost).

Pencatatan dan analisis melalui Microsft Excel memberikan manfaat yang signifikanm, terutama dalam
hal klarifikasi biaya, perhitungan otomatis, dan penyusunan laporan yang rapi. Excel juga dapat digunakan
untuk melakukan simulasijika terjadi perubahan harga bahan baku, sehingga pelaku usaha dapat mengatasi
fluktuasi biaya dan menjaga stabilitas keuangannya Berdasarkan hasil pengumpulan data primer maka
didapatkan Harga Pokok Produksi (HPP) yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Harga Pokok Produksi (HPP)

Uraian Bobot Harga Jumlah harga
A. Biaya tetap (Fixed Cost)
Biaya penyusutan kolam 3 Tahun Rp5.000.000 Rp1.666.667
Biaya penyusutan alat
Mesin pompa air 2 Unit Rp450.000 Rp900.000
Selang air 5 Unit Rp7.000 Rp35.000
Drum besi 2 Unit Rp20.000 Rp40.000
Jaring ikan 1 Unit Rp30.000 Rp30.000
bambu 30 Unit Rp10.000 Rp300.000
Total biaya tetap Rp2.971.667
B. Biaya Variable (Variable Cost)
Bibit lele 10.000 ekor Rp300 Rp3.000.000
Pakan lele ayam ternak 12 bln Rp300.000 Rp3.600.000
Listrik 12 bln Rp150.000 Rp1.800.000
Total biaya variable Rp8.400.000
C. Biaya Tambahan (Overhead Cost)
Transportasi 12 bin Rp50.000 Rp600.000
Biaya perbaikan mesin 2 Unit Rp200.000 Rp400.000
Kuota internet dan telepon Rp50.000 Rp50.000
Total biaya Overhead Cost Rp1.050.000
E. Total biaya produksi Rp12.421.667
D. Biaya Kerusakan (Spoilage cost)
Biaya ikan mati 3000 ekor Rp300 Rp900.000
Biaya ikan hidup 7000 ekor
Harga Pokok produksi Rp1775
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Harga pokok produksi (HPP) budidaya lele pada tabeldisusun dengan pendekatan full costing, sehingga
seluruh biaya tetap, variabel, maupun overhead dikumpulkan terlebih dahululalu dibagi dengan jumlah hasil
panen untuk memperoleh HPP per kilogram. Pada bagian biaya tetap (fixed cost) dimasukkan penyusutan
kolam dan penyusutan peralatan sepertimesin pompa air, selang, drum,jaring ikan,dan bambu dimana biaya-
biaya ini dialokasikan karena umur manfaatnya lebih dari satu periode sehingga tidak langsung habis dalam
satu kali produksi, tetapi dibagi secara proporsional ke setiap siklus. Biaya tetap adalah biaya yang tidak
berubah meskipun volume produksi berbeda, terdiri dari penyusutan kolam dan penyusutan alat produksi,
seperti pompa air, drum besi, jaring ikan, dan bambu. Penyusutan di hitung berdasarkan estimasimasa pakai
dan nilai perolehan alat (Fitria & Nugroho, 2023). Metode yang digunakan adalah penyusutan garis lurus
dengan rumus. Total biaya tetap menurut tabeladalah Rp2.971.667.

Komponen kedua adalah biaya variabel (variable cost) yang nilainya berubah mengikuti volume
produksi, terutama biaya bibit lele, pakan lele ayam ternak selama 12 bulan, dan listrik. Bibit lele sebanyak
10.000 ekor, pakan untuk satu tahun, serta listrik yang digunakan selama masa pemeliharaan seluruhnya
diklasifikasikan sebagai biaya. Semakin lama masa budidaya maka biaya variabel semakin meningkat.
komponen yang termasuk biaya variabel antara lain:

1. Bibit lele sebanyak 10.000 ekor dengan harga satuan Rp 300/ekor
2. Pakan lele selama 12 bulan dengan harga Rp.300.000/bulan

3. Listrik untuk operasionalselama 12 bulan sebesar Rp150.000/bulan

Penyusutan kolam misalnya mencerminkan pengalokasian biaya pembangunan atau pembuatan kolam
selama umurekonomis yangditetapkan. Demikian juga peralatansepertipompaairdan drum besi, yangselama
masih bisa digunakan, nilai biayanya dicicil dalam bentuk biaya penyusutan setiap periode produksi.Total
biaya variabel yang dikeluarkan mencapai Rp8.400.000 sehingga porsi biaya variabel menjadi komponen
terbesar dalam total biaya produksi.

Biaya tambahan atau overhead cost, yangmeliputi transportasiselama 12 bulan, biaya perbaikan mesin,
serta kuota internet dan telepon yang mendukungoperasionalusaha. Biaya Overhead adalah biaya tambahan
yang tidak berhubungan langsung dengan produksi fisik ikan, tetapi biaya ini tetap dibutuhkan guna
mendukung kelancaran proses produksi (Tarigan, 2025). Seluruh biaya overhead ini dijumlahkan sehingga
menghasilkan total biaya tambahan sebesar Rp1.050.000, kemudian digabung dengan biaya tetap dan biaya
variabel sehingga total biaya produksi mencapaiRp12.421.667.

Total biaya produksi pada satu periode pemeliharaan lele dalam perhitungan tersebut mencapai
Rp12.421.667, yang setelah dibagi dengan jumlah hasil panen bersih menghasilkan HPP sebesar
Rp 1775/ekor. Angka ini menggambarkan berapa rupiah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan untuk
menghasilkan setiap satu kilogram lele, karena sudah mencakup akumulasi biaya penyusutan kolam dan
peralatan, pengeluaran untuk bibit, pakan, listrik, hingga biaya tambahan seperti transportasi dan perbaikan
mesin. Ketika totalbiaya produksi tersebut dibagi dengan hasil produksi bersih sebesar 7.000 ekor atau sama
dengan total bobot panen tertentu, maka diperoleh HPP sebesar Rp1775/ekor

Berdasarkan hasil perhitungan biaya tetap, komponen penyusutan kolam dan alat produksimemberikan
kontribusi terhadap biaya produksiyangbersifat konstan setiap periode produksi. Halini menunjukkan bahwa
meskipun jumlah produksi mengalami perubahan, besarnya biaya tetap tidak mengalami fluktuasi yang
signifikan. Keberadaan biaya tetap ini menjadi dasar dalam perhitungan harga pokok produksi karena
mencerminkan investasi jangka panjang yang dikeluarkan pelaku usaha.

Berdasarkan besarnya biaya tetap per bulan, pelaku usaha budidaya ikan lele dapat memahami beban
biaya minimum yang harus ditanggung dalam setiap siklus produksi, sehingga perencanaan produksidan
penetapan harga jual dapat dilakukan secara lebih rasional. Nilai HPP Rp 1775/ekor berfungsi sebagaibatas
minimal harga jualagarusaha tidak merugi selama harga jual di pasar berada diatas angka HPP. Selisihnya
Harga jualdan harga pasar dapat dianggap sebagaikeuntungan bagi pembudidaya. Pengelolaan usaha pedu
terus menekan komponen biaya yang paling besar umumnya pakan dan energi serta meningkatkan
produktivitaskolam, sehingga biaya perkilogram dapat diturunkan dan margin keuntungan menjadilebih besar
tanpa harus menaikkan harga jual secara berlebihan bagi pelaku usaha budidaya lele.

Nilai HPP yang didapatkan dapat digunakan sebagaidasar dalam pengembangan bisnis budidaya ikan
lele dimana selanjutnya palakubudidaya dapat menentukan nilai impas dari setiap periode penjualan yang
dilakukan. Titik impas ini akan didapatkan berbasis pada harga jual lele yang kompetitif berbasis pada hasi
penentuan nilai HPP. Penentuan nilai HPP yang ideal akan dapat menentukan keberhasilan dari proses
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penjualan hasil produksi lelel karena harga yang diberikan ke konsumen dapat diidentifikasi dengan optimal
berbasis pada kebutuhan biaya yangrealdari budidaya lele. Hasil HPP dapat digunakan sebagai strategi harga
jual dan evaluasi efisiensi usaha, karena selisih antara harga pasar dan HPP akan menggambarkan besar
kecilnya keuntungan yang dapat dicapaipada budidaya lele Bapak Jejen.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasilperhitungan dan analisis terhadap Harga Pokok Produksi (HPP) pada usaha budidaya
ikan lele, dapatdisimpulkan bahwa penerapan sistem akutansibiaya yangmencakup identifikasibiaya bahan
tetap, biaya variabel serta biaya tambahan secara lebih rinci dan sistematis mempu menghasilkan informasi
biaya produksiyanglebih akurat dan efisien. Penerapan perhitungan HPP yanglebih akurat terbukti membantu
pelaku UKM untuk menentukan harga jual yang kompetitif serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih rasional dalam efisiensi biaya, strategi, pemasaran, dan perencanaan keuangan jangka Panjang. Dengan
begitu, pelaku usaha dapat meminimalisasi risiko kerugian terhadap kesalahan dalam penetapan harga dan
pengelolaan biaya. Pengembangan dari hasil penelitian ini mencakup peningkatan kapasitas pelaku UKM
dalam memahamidan menerapkan akutansi biaya melalui pelatihan dan pengembangan teknis. Penelitian
selanjutnya yang akan dilakukan adah melakukan pengembangan sistem informasi keuangan digital yang
sederhana dan terjangkau bagi pelakun UKM sektor perikanan kedepan.
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